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KATA PENGANT.4R 

Pertama sekali saya mengucapkan puji dan syukur kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, yang mana telah memberikan rahmat kepada saya karena tanpa­

Nya saya tidak akan dapat menyelesaikan laporan kerja praktek ini. 

Tujuan kerja praktek ini adalah untuk mendapatkan pengetahuan dan 

pengalaman praktis dan perbandingan mengenai teori-teori yang di dapat di 

bangku kuliah dengan di lapangan. Karena dengan demikian setelah tamat 

nantinya seorang sarjana teknik sipil (C ivil Engineering) diharapkan mampu 

mamil iki skill yang baik dalam mengelola proyek-proyek dibidang teknik sipil. 

Seorang sarjana tidak akan berarti apa-apa jika yang didapatkan hanya teori saja 

ketika berada di bangku kuliah, akan tetapi seorang sarjana sipil harus mampu 

menjawab tantangan zaman yang semakin kompetitif terutama di bidang 

konstuksi. 

Dalam menyusun serta melaksanakan kerja praktek dan menyusun 

laporan kerja praktek ini, saya telah banyak di bantu oleh berbagai pihak. Oleh 

karena itu saya mengucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada : 

1. lbu Ir. Hj. Haniza, MT, selaku Dekan Fakultas Teknik, Universitas 

Medan Area, Sumatera Utara. 

2. Bapak Ir. Kamaluddin Lubis, MT. selaku Dosen Pembimbing Kerja 

Praktek Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik, Universitas Medan 

Area, Sumatera Utara. 

3. Bapak Ir. Kamaluddin Lubis ,MT. selaku Ketua Jurusan Teknik Sipil 

Universitas Medan Area 
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4. Bapak Ir.Syarifuddin, selaku Kordin"l!tor Lapangan PT.MEXTRON 

EKA PERSADA ( Persero ) yang telah memberikan izin bagi saya 

untuk melaksanakan kerja Praktek pada Proyek Pembangunan Rumah 

Susu n Sederhana Sewa (RUSUNA WA) 

5. Orang tua saya yang telah bersusah payah membantu saya 

memberikan dorongan semangat serta finansial sehingga laporan ini 

dapat saya selesaikan. 

6. Rekan-rekan seperjuangan saya, terutama anggota (Sipil 2010) yang 

mernbantu dalam memberi semangat dalam menyelesaikan laporan 

saya ini . 

Dalam penyusunan ini saya menyadari bahwa masih banyak 

kekurangan serta kelemahan yang saya lakukan sehingga laporan ini ma.sih jauh 

dari sempurna, untuk itu saya mengharapkan saran serta kritik yang konstruktif 

dari semua pihak agar di masa yang akan datang saya dapat lebih baik lagi 

saya juga memohon maaf apabila dalam penyusunan laporan Kerja 

Praktek ini ada kata-kata atau kalimat yang kuraHg pada tempatnya. Sehingga 

laporan ini dapat bennanfaat bagi kita semua. Dan mudah-mudahan kita semua 

mendapat perlindungan dari Tuhan Maha Esa, Amin. 

Honnat Saya, 

Roy Marten Manik 
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1.1 Latar Belakang 

BABI 

PENDAHULUAN 

Dunia kerja pada masa sekarang ini memerlukan tenaga kerja yang 

terampil dibida.ngnya. Kerja Praktek adalah salah satu usaha untuk 

membandingkan ilmu yang didapat di bangku kuliah dengan yang ada di 

lapangan. Kerja praktek ini merupakan langkah awal un!uk memasuki dunia kerja 

yang sebenarnya. Dengan bimbingan dari staff pengajar dan bimbingan dari 

pekerja-pekerja di lapangan yang berpengalaman mahasiswa dapat menambah 

pengetahuan, kemampuan serta pengetahuan langsung bekerja di lapangan dengan 

mengadakan studi pengamatan dan pengumpulan data. 

Konstniksi beton suatu bangunan adalah salah satu dari berbagai 

masalah yang di pelajari dalam pendidikan sarjana teknik sipil, karena mengingat 

konstruksi beton adalah alternative yang dapat dipergunakan pada suatu bangunan 

yang dapat ditinjau dari struktur Mekanika Rekayasa. 

Kerja Praktek ini meliputi survey langsung ke lapangan, wawancara 

langsung dengan pelaksana proyek atau pengawas di lapangan serta pihak-pihak 

yang terkait di dalam proyek pembangunan serta mengumpulkan data-data teknis 

dan non-teknis yang akhirnya direalisasikan dalam bentuk laporan. Sehingga 

dapat memperluas wawasan berfikir mahasiswa untuk dapat mampu menganalisa 

dan memecahkan masalah yang timbul di lapangan serta berguna dalam 

mewujudkan pola kerja yang akan dihadapi nantinya. 
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1.2 Maksud dan Tujuan 

Maksud dari pelaksanaan kerja praktek ini adalah untuk memperoleh 

pengalaman kerja yang nyata sehingga segala aspek teoritis dapat dipraktekkan 

selama proses pendidikan formal yang dapat direalisasikan dalam dunia peke~jaan 

yang sebenamya. 

Tujuan kerja prekek ini antara lain : 

1. Memperdalam wawasan mahasiswa mengenai dunia pekerjaan dilapangan. 

2. Membandingkan pengetahuan yang diperoleh dari bangku kuliah dengan 

kenyataan ya:ig ada di lapapangan. 

3. Me latih kepekaan mahasiswa dari berbagai persoalan prakti s yang 

berkaitan dengan ilmu teknik sipil. 

1.3 Batasan Masalah 

Mengingat adanya keterbatasan waktu yang ada pada kami sebagai 

penulis. Adapun batasan masalah yang diambil antara lain : 

1. Pekerjaan Bekisting. 

2. Pekerjaan Pembesian. 

3. Pekerjaan Perhitungan plat lantai 

1.4 Manfaat Kerja Praktek 

Laporan kerja praktek ini diharapkan dapat bermanfaat bagi : 

1. Mahasiswa yang akan membahas ha! yang sama. 

2. Fakultas Teknik Sipil Universitas Medan Area, serta staff pengajar untuk 

mendapatkan informasi I pengetahuan barn dari lapangan. 
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3. Penulis sendiri, untuk menambah pengetahuai:r dan pengalaman kerja agar 

mampu melaksanakan kegiatan yang sama kelak setelah bekerja atau 

terjun kelapangan. 

1.5 Lokasi Kerja Praktek 

Kegiatan praktek teknik sipil ini dilaksanakan : 

Nama Proyek : Pembangunan Rumah Susun Sederhana Sewa 

(RUSUNA WA) PROTOTYPE -24 Tahap ke 5 

Lokasi Proyek 

Pelaksana Proyek 

: j l.Kayu Putih Ma bar 

: PT.MEXTRON EKA PERSADA 

Konsultan Pengawas : PT.ZIMISI TRlBINA MARUBAMA 

Data Proyek : 

Ukuran 

Jumlah Lantai 

Nilai Proyek 

Proyek Dimulai 

Lama Proyek 

= ± 40 x 120 meter 

5 lantai 

90.025.749.000, 

10 Januari 2014 

180 Hari Kalender 
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2.1 Umum 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

Pada tahap perencanaan pembangunan Rumah Sederhana Sewa 

(RUSUNA WA) Prototype-24 Tahap Ke 5 ini perlu dilakukan study literature 

untuk menghubungkan satuan fungsional gedung dengan sistem str:.iktur yang 

akan digunakan, disamping untuk mengetahui dasar-dasar teorinya. Pada jenis 

gedung tertentu, perencanaan sering kali diharuskan menggunakan suatu pola 

akibat syarat-syarat fungsional maupun struktumya. Hal ini merupakan salah satu 

faktor yang menentukan, misal pada situasi yang mengharuskan bentang ruang 

yang besar serta harus bebas kolom, sehingga akan menghasilkan beban besar dan 

berdampak pada balok. 

Study literature dimaksudkan untuk dapat memperoleh hasil 

perencanaan yang optimal dan ·aktual. Dalam bab ini dibahas konsep pemilihan 

sistem struktur dan konsep perencanaan struktur bangunannya, seperti denah, 

pembebanan struktur atas dan struktur bawah serta dasar-dasar perhitungan. 

2.2 Organisasi Dan Manager 

Dalam pelaksanaan pekerjaan pembangunan suatu proyek, agar segala 

sesuatu didalam pelaksanaannya dapat berjalan dengan lancar dan baik, 

diperlukan suatu organisasi kerja yang efisien. 

Pada saat pelaksanaan kegiatan pembangunan suatu proyek terlibat 

unsur-unsur utama dalam menciptakan, mewujudkan dan menyelenggarakan 

proyek tersebut. 
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Ada pun unsur-unsur utama tersebut adala-J{ : 

1. Pejabat Pembuat Komitmen (PPK) 

2. Kontraktor 

3. Konsu !tan 

2.2.1 Pejabat Pembuat Komitmen (PPK) 

Pemilik proyek atau pemberi tugas yaitu seseorang atau perkumpulan 

atau badan usaha tertentu maupun jawatan yang mempunyai keinginan untuk 

mendirikan suatu bangunan. 

Pejabat pembuat komitmen berkewajiban sebagai beri kut : 

• Sanggup menyediakan dana yang cukup untuk merealisasikan 

proyek dan memiliki wewenang untuk mengawasi penggunaan 

dana dan pengambilan keputusan proyek. 

• Memberikan tugas kepada pemborong untuk melaksanakan 

pekerjaan pemborong seperti diuraikan dalam pasal rencana 

kerja dan syarat sesuai dengan gambar kerja. Berita acara 

penyelesaian perkerjaan maupun berita acara klarisifikasi 

menurut syarat-syarat teknik sampai pekerjaan selesai 

seluruhnya dengan baik. 

• Memberikan wewenang seluruhnya kepada konsultan untuk 

mengawasi dan menilai dari hasil kerja pemborong. 

• Harns memberikan keterangan-keterangan kepada pemborong 

mengenai pekerjaan dengan sejelas-jelasya. 
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• Harus menyediakan segala gamba untuk gambar keja_(Bestek) 

dan buku rencana kerja dan syarat-syarat yang diperlukan 

untuk melaksanakan pekerjaan yang baik. 

Apabila pemborong menemukan ketidaksesuaian atau penyimpangan antara 

gambar kerja, rencana kerja dan syarat, maka pemborong dengan segera 

memberitahukan kepada petugas secara tertulis, menguraikan penyimpangan itu, 

dan pemberi tugas mengeluarkan petunjuk mengenai ha! itu, sehingga diperoleh 

kesepakatan antara pemborong dengan pemberi tugas. 

2.2.2 Kontraktor (Pelaksana) 

Kontraktor yaitu seorang atau beberapa orang maupun badan tertentu 

yang mengerjakan pekerjaan menurut syarat-syarat yang telah ditentukan dengan 

dasar pembayaran imbalan menurut jumlah tertentu sesuai dengan perjanjian yang 

telah disepakati. 

berikut: 

Kontraktor (pemborong) mempunyai tugas dan kewajiban sebagai 

• Melaksanakan dan menyelesaikan pekerjaan yang tertera 

pada gambar kerja dan syarat serta berita acara penjelasan 

pekerjaan, sehingga dalam ha! pemberian tugas dapat 

merasa puas. 

• Memberikan laporan kemajuan bobot pekerjaan secara 

terperinci kepada pemilik proyek 

• Membuat struktur pelaksanaan dilapangan dan harus 

disahkan oleh pejabat pembuat komitmen. 
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• Menjalin kerja sama dalam "jlelaksanaan proyej( dengan 

konsultan. 

2.2.3 Konsultan (Perencana) 

Konsultan yaitu perkumpulan maupun badan usaha tertentu yang ahli 

dalam bidang pelaksanaan, yang akan menyalurkan keinginan-keinginan pamilik 

dengan mengindahkan ilmu keteknikan, keindahan maupun penggunaan bangunan 

yang dimaksud. 

Tugas dan wewenang konsultan (perncana) adalah sebagai berikut : 

• Membuat rencana dan rancangan kerja lapangan. 

• Mengumpulkan data lapangan. 

• Mengurus Surat lzin Mendirikan Bangunan. 

• Membuat gambar lengkap yaitu terdiri dari rencana dan detail­

detail untuk pelaksanaan pekerjaan. 

• Mengusulkan harga satuan upah dan menyediakan personil 

teknik I pekerja. 

• Meningkatkan keamanan proyek dan keselamatan kerja 

lapangan. 

• Mengajukan permintaan alat yang diperlukan dilepangan. 

• Memberikan hubungan dan pedoman kerja bila diperlukan 

kepada semua unit kepala urusan dibawahnya. 
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UNIVERSITAS MEDAN AREA



2.2.4 Struktur Organisasi Lapangan 

Dalam melaksanakan suatu proyek maka pihak kontraktor 

(pemborong), salah satu kewajibannya adalah membuat struktur organisasi 

lapangan. Pada gambar struktur organisasi lapangan akan diperlihatkan struktur 

organisasi lapangan dari pihak kontraktor (pemborong) pada pembangunan 

~ Site Manager 

Site Manager adalah orang yang bertugas dan bertanggung jawab 

memimpin proyek sesuai dengan kontrak. Dalam menjalani tugasnya ia 

harus memperlihatkan kepentingan perusahaan, pemillik proyek dan 

peraturan pemerintah yang berlaku, maupun situasi lingkungan dilokasi 

proyek. Seorang Site Manager harus mampu mengelola berbagai macam 

kegiatan terutama dalam aspek perencanaan, pelaksanaan dan 

pengendalian untuk mencapai sasaran yang telah ditentukan yaitu jadwal, 

biaya dan mutu. 

~ Pelaksana 

Pelaksana adalah orang yang bertanggung jawab atas pelaksanaan 

pekerjaan atau terlaksananya pekerjaan pelaksana ditunjuk oleh 

pemborong yang setiap saat berada ditempat pekerjaan. 

~ StafTeknik 

Staf yang dimaksud dalam pelaksanaan proyek ini adalah orang yang 

bertugas membuat perincian-perincian pekarjaan dan akan melakukan 

pendetailan dari gambar kerja (Bestek) yang sudah ada. 
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>:- Mekanik 

Seorang mekanik bertanggung jawab atas berfungsi atau tidaknya alat-alat 

ataupun mesin-mesin yang digunakan sebagai alat bantu dalam 

pelaksanaan pekerjaan selama proyek berlangsung. 

>:- Seksi Logistik 

Seksi logistik adalah orang yang bertanggung jawab atas penyediaan 

bahan-bahan yang digunakan dalam pembangunan proyek serta 

menunjukkan apakah barang tersebut bias tidaknya bahan atau material 

tersebut digunakan. 

Y Mandor 

Mandor adalah orang yang berhubungan langsung dengan pekerja dengan 

memberikan tugas kepada pekerja dalam pembangunan proyek ini. 

Mandor menerima tugas dan bertanggung jawab langsung kepada 

pe laksana-pelaksana. 

2.3 Peralatan Dan Bahan 

Adapun yang mendukung untuk kelancaran proyek pembangunan 

Rumah Sederhana Sewa (RUSUNA WA) Prototype-24 Tahap Ke 5 ini adalah 

karena adanya peralatan yang bias dipakai saat berlangsungnya kegiatan. Di 

dalam proyek pembangunan Rumah Sederhana Sewa (RUSUNA WA) Prototype-

24 Tahap Ke 5 : 
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2.3.1 Peralatan yang Dipakai 

A. Concrete Mixer (Molen) 

Untuk mengaduk beton dapat digunakan alat pengaduk mekanis yaitu 

Concrete Mixer (Molen), Concrete Mixer (Molen) ini dari PT. Dexton 

yang berkapasitas 5 m3
• Dimana waktu untuk pengadukan campuran cor 

selama 1 · menit sampai 1,5 menit. Yang perlu diperhatikan dalam 

pengadukan adalah basil dari pengadukan dengan memperhatikan susunan 

warna yang sama. 

Garn bar 2.1 Concrete Mixer (Molen) 

B. Pump Concrete 

Pengecoran beton pada plat dan tangga dilakukan dengan alat berat yaitu 

Pump Concrete, dimana alat ini berfungsi untuk me~ompa adukan dari 

molen truk ke plat lantai dan tangga. 
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UNIVERSITAS MEDAN AREA



Gambar 2.2 Pump Concrete 

C. Vibrator 

Vibrator adalah sejenis mesin penggetar yang berguna untuk mencegah 

timbulnya rongga-rongga kosong pada adukan beton, maka adukan beton 

harus diisi sedemikian rupa kedalam bekisting sehingga benar-benar rapat 

dan padat. 

Gambar 2.3 Mesin Vibrator 

Pemadatan ini dapat dilakukan dengan dua cara yaitu : 

•!• Dengan cara merojok, menumbuk serta memukul-mukul cetakan 

dengan besi atau kayu ( non-mekanis ) 

•!• Dengan cara mekanis, yaitu dengan cara merojok pakai alat 

penggetar vibrator, pada cara ini yang perlu diperhatikan adalah : 

14 
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• Jarum penggetar dimasukkan ke E!alam adukan beto!_l 

vertical, pada kedalaman khusus boleh dimiringkan sampai 

45°. 

• Selama penggetaran Jarum tidak bo leh digerakkan kearah 

horizontal karena dapat menyebabkan pemisahan bahan. 

• Jarum penggetar tidak boleh bersentuhan dengan tulangan 

beton, untuk menjaga tulangan tidak terlepas dari beton. 

• Untuk beton yang tebal, penggetaran dilakukan dengan 

berlapis-lapis setiap lapisan mencapai 30 sampai 50 cm. 

• Jarum penggetar ditarik pelan-pelan apab ila ad ukan beton telah 

Nampak mengkilap ( air semen mem isah dari agregatnya ). 

• Jarak antara pemasangan Jarum penggetar harus dipilih 

sehingga daerah-daerahnya saling menutupi. 

D. Kereta Sorong 

Adukan beton yang telah rata akan dibawa ketempat pengecoran 

dilakukan, hal ini dapat diangkut dengan kereta sarong. Cara ini dapat 

dilakukan dengan cepat dan mudah ketempat lokasi pengecoran sehingga 

tidak akan terjadi perbedaan waktu pengikatan yang terdahulu dengan 

pengecoran yang telah dilakukan. 

E. Bar Cutter 

Alat ini digunakan untuk memotong besi tulangan sesuai -ukuran yang 

diinginkan, setelah itu tulangan dapat digunakan sedemikian rupa untuk 

dipasang pada plat, kolom, balok, dan lain sebagainya. Dengan adanya bar 
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cutter ini pekerjaan pembesian akan lebih-sapi dan dapat menghemat besi 

yang dipakai. 

F. Bar Bender 

Alat ini digunakan untuk membengkokkan besi tulangan dengan ukuran­

ukuran yang telah ditentukan, biasanya bar bender ini sering digunakan 

untuk membuat beugel balok dan kolom. Dengan menggunakan bar 

bender pekerjaan pembesian akan lebih mudah dan cepat. 

G. Beuhel 

Beuhel ini terbuat dari besi bulat panjang kira-kira 1 m yang UJUng 

sebelahnya agak berbentuk kasar dan terdapat lubang berukuran 5 cm yang 

berfungsi membengkokkan besi. 

H. Mesin Pompa 

Mesin pompa adalah alat penghisap atau penyedot air, gunanya untuk 

memompa air sumur bor yang dipakai pada pengecoran dan di dalam 

proyek ini digunakan untuk membuang air yang mengendap atau 

tergenang pada pengecoran plat Jantai, pondasi bawah,sloof dan pur. 

2.3.2 Bahan-bahan yang Dipakai 

A. Beton Bertulang 

Pengertian dari beton bertulang secara umum adalah beton yang 

mengandung batang tulangan dan direncanakan berdasarkan 

anggapanbahwa kadar bahanini bekerja sama sebagai satu kesatuan. 

Mengenai kekuatan mutu dari beton bertulang ini sangat tergantung pada 

mutu bahan-bahan dari campuran yang digunakan, sistem pengadukan dan 
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cara pelaksanaan dilapangan, sehingga dia~elakannya pengawa_san secara 

teliti baik dari pihak pelaksana maupun dari pihak direksi atas mutu 

bahan-bahan dan pelaksanaannya agar jangan sampai terjadi hal-hal yang 

dapat merugikan nantinya. 

Bahan-bahan yang dipakai dalam pembuata konstruksi beton 

bertulang ini adalah sebagai berikut : 

% Semen Portland 

Semen yang digunakan adalah semen Portland yang memenuhi 

syarat-syarat sebagai beriktit : 

Peraturan Semen Portland Indonesia ( N 1. 8-1 97 1 ) 

Peraturan Beton Bertulang ( PBI. NI. 2-1971 ) 

Mempunyai Sertifikat Uji (Test Certificate) 

Mendapat persetujuan dari pengawasan 

Semua semen yang akan dipakai harus dari merek yang sama, 

maksudnya tidak boleh menggunakan bermacam-macam merek untuk 

suatu konstruksi yang sama. Semen yang digunakan pada proyek 

pembangunan Rumah Sederhana Sewa (RUSUNAWA) Prototype-24 

Tahap Ke5 ini adalah semen Andalas. 
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Garn bar 2.6 semen 

Semen sebaiknya terlindungi dari segala cuaca dan dipakai dalam 

urutan seperti dalam ur1:1tan pengiriman, penyimpanandilakukan dalam 

rapat air dengan lantai terangkat minimal 30 cm di atas tanah. 

Tinggi menumpukan maksimum 2 cm dan tumpukan atau 

susunan sesuai umtan penyiraman. Semen yang rusak atau dicampur 

tidak dapat digunakan lagi. Untuk beton K 300 jumlah semen yang 

digunakan dalam setiapcampuran hams ditentukan dengan ukuran 

berat maupun isi. Pengukuran semen tidak boleh mempunyai 

kesalahan lebih besar dari 2,5 %. 

,._ Pasir (sebagai Aregat Halos) 

Pasir untuk adukan pasangan, adukan plasteran dan beton 

bitumen hams memenuhi syarat-syarat sebagai berikut : 

Pasir hams tajam dan keras, hams bersifat kekal artinya tidak 

pecah atau hancur oleh pengamh-pengamh cuaca separti terik 

maahari dan hujan. 
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Pasir hams tidak boleh mengangung lumpur lebih dari 5 % 

(ditentukan dari berat kering), yang diartikan dengan lumpur ialah 

bagian-bagian yang dapat melalui ayakan 0,063 mm. Apabila 

kadar lumpur melebihi 5 % maka agregat harus dicuci. 

Pasir tidak boleh mengandung bahan-bahan organis terlalu 

banyak yang hams dibuktikan dengan percobaan wama dari 

Adbrams - Harder (dengan larutan NH OH). Agregat halus tidak 

memenuhi percobaan wama ini dapat juga dipakai , asal kekuatan 

tekan adukan agregat sama. 

Pasir terdiri dari butir yang beraneka raga rn besarnya apabi la 

diayak dengan susunan diatas ayakan yang ditentukan dalam 

syarat-syarat dibawah ini : 

o Sisa diatas ayakan 4 mm, hams minimum 2 % berat. 

o Sisa diatas ayakan 1 mm, hams minimum l 0 % berat. 

o Sisa diatas ayakan 0,25 mm, hams berkisar antara 80 % dan 

95 % berat. 

Gambar 2. 7 Pasir 
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Agregat kasar untuk adukan beton dapat berupa ke t ikil sebagai hasil disentegrasi 

alami dari batu atau berupa batu pecah yang diperoleh dari pemecahan batu. 

Pada umumnya yang dimaksud dengan agregat kasar adalah agregat dengan besar 

butiran lebih dari 5 mm. 

Berukuran kerikil dapat dibagi sebagai berikut: 

Ukuran butir 5 - 10 mm disebut kerikil halus. 

Ukuran butir 10 - 20 mm disebut kerikil sedang. 

Ukuran butir 20 - 40 mm disebut kerikil kasar. 

Ukuran butir 40 - 70 mm disebut kerikil kasar sekali. 

Batu pecah atau kerikil adalah bahan yang diperoleh dari batu pecah 

menjadi pecahan-pecahan berukuran 5 - 70 mm . Pemecahan biasanya 

menggunakan mesin pemecah batu ( Jawbreawher I crusher 

4 Air 

Penggunaan air terutama untuk campuran beton sangat penting 

sekali, sebab fongsi air adalah sebagai katalisator dalam hal 

pengikatan semen terhadap bahan-bahan penyusun. Untuk maksud ini 

besarnya pemakaian air dibatasi menurut presentase yang 

direncanakan. Apabila air terlalu sedikit digunakan dalam proses 

pembuatan beton, campuran tidak akan baik dan sukar untuk 

dikerjakan, sebaliknya bila air terlalu banyak dalam adukan beton, 

kekuatan beton akan berkurang dalam penyusutan yang terjadi akan 

besar setelah beton mengeras. 
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Air yang digunakan untuk adukair beton adalah air _bersih, dan 

memenuhi syarat-syarat tercantum dalam PBI 71 NI - 2 pasal 3.6 

yaitu: 

Air untuk pembuatan dan perawatan beton tidak boleh 

mengandung minyak, asam alkali, garam-garaman, bahan-bahan 

organik atau bahan-bahan lain yang merusak beton atau baja 

tulangan. 

Apabila terdapat keragu-raguan mengenai air, dianjurkan untuk 

mengirimkan contoh-contoh air kelembaga pemeriksaan bah:m­

bahan yang diakui untuk diselidiki sampai seberapa jauh air itu 

mengandung zat-zat yang dapat merusak tulangan. 

Apabila pemeriksaan contoh air tidak dapat dilakukan, maka 

dalam hal adanya keraguan mengenai air harus diadakan 

percobaan perbandingan 'antara kekuatan tekan motel semen + 

pasir dengan memakai air suling. Air tersebut dianggap dapat 

dipakai apabila kekuatan tekan motel dengan memakai air itu 

pada umur 7 sampai 28 hari paling sedikit adalah 90% dari 

kekuatan tekan motel dengan memakai air suling pada umur yang 

sama. 

Jumlah air yang dipakai untuk membuat adukan beton dapat 

ditentukan dengan ukuran isi atau ukuran berat dan harus 

dilakukan setepat-tepatnya. 
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-J.. Besi Tulangan 

Campuran beton yang memakai baja tulangan yang lazim disebut 

beton bertulang merupakan suatu bahan bangunan yang dianggap 

memikul gaya secara bersama-sama. 

Besi tulangan yang dipakai adalah dari baja yang berpenampang 

bulat polos, fungsi dari besi beton-beton betulang hanya dapat 

dipertaggung jawabkan apabila penempatan bij i tulangan tersebut pada 

kedudukannya sesuai dengan rencana gambar yang ada. 

Dalam pelaksanaan pekerjaan, faktor kualitas dan ekonomisnya 

dapat dicapai apabila cara pengerjaannya ditangani oleh pelaksana 

yang berpengalaman, dengan tetap mengikuti persyaratan-persyaratan 

yang telah ditetapkan. 

Tujuan-tujuan ini hanya mungkin dapat dicapai apabila urutan 

pengerjaan dan pengawasan benar-benar dapat dilaksanakan dengan 

baik. Sangat diperlukan sekali perhatian kearah ini sejak dari 

pemilihan I pembelian, cara penyimpanan, cara pemotongan I 

pembentukan menurut gambar dan lain-lain. 

Garn bar 2.8 Besi Tulangan 
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2.4 Pelaksana 

Selama melaksanakan tugas praktek dilapangan kurang lebih 3 bulan. 

Pekerjaan yang dilakukan pada proyek ini adalah pekerjaan stmktur balok, kolom, 

plat lantai dan tangga. Adapun pekerjaan tersebut adalah : 

I . Pekerjaan Bekisting. 

2. Penulangan I Pembesian. 

3. Pekerjaan Pengecoran. 

Masing-masing pekerjaan ini memiliki kriteria tertentu yang hams dipenuhi 

untuk mendap!ftkan hasil pekerjaan yang optimal dan tepat waktu sesuai dengan 

time schedule yang telah direncanakan. Selain itu setiap pelaksanaan pekerjaan in i 

diusahakan untuk menggunakan dana yang tersedia seekonomis mungkin. 

Teknis praktis yang ada dilapangan dalam penyelesaian setiap pekerjaan yang ada 

mempakan bahan masukan bagi penyusun untuk menyemoumakan disiplin Ilmu 

yang pemah diperoleh dimasa perkuliahan. Uraian tenteang sekumh pekerjaan ini 

akan diterangkan pada sub bab selanjutnya. 

2.4.1 Pekerjaan Bekisting 

Bekisting adalah suatu konstmksi sementara yang gunanya untuk 

mendukung cetakan beton. Jadi bekisting yang dikerjakan harus dapat menahan 

berat tulangan, adukan beton, pekerjaan serta peralatan hingga beton mengeras 

dan mampu memikul beban. Bekisting hams menghasilkan konstruksi akhir yang 

maksimum baik bentuk ataupun ukurannya sesuai dengan gambar kerja. 

Kondisinya hams benar-benar kokoh dan rapat seingga dapat mencegah 

kebocoran beton pada pengecoran. 
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Analisa pekerjaan bekisting harus dila~kan sebaik-baiknya sebelum 

pekerjaan. Tujuan dari analisa ini adalah untuk memenuhi hal-hal dibawah ini : 

~ Harus betul-betul kokoh dan dijamin tidak berubah bentukk dan tetap pada 

posisinya semula. 

~ Bentuk dan ukurannya harus disesuaikan dengan konstuksi yang dibuat 

menurut gambar. 

~ Tidak bocor, permukaan licin, mudah dibongkar dan tidak merusak 

permukaan beton. 

~ Tiang-tiang acuan harus benar-benar vertical dan satu sama lainnya harus 

diikat dengan palang papan balok. 

Berdasarkan pengalaman pihak pengawas dilapangan bahwa 

kecelakaan kerja yang sering terjadi adalah pada saat pekerjaan bekisting terlebih­

lebih pada saat pembongkarannya. Kecelakaan ini dapat disebabkan karena 

kurangnya kehati-hatian para pekerja ataupun system struktur yang kurang baik. 

Jadi perlu penanganan yang serius dalam mengawasi pekerjaan ataupun 

mengontrol hasil pekerjaan yang telah selesai dikerjakan. 

Pada proyek ini bahan yang digunakan sebagai cetakan dinding 

bekisting adalah sebagai berikut : 

~ Multipleks, tebal 9 mm sebagai cetakan dinding bekisting. 

~ Kayu laut, panjang rata-rata 450 cm dengan diameter tengah rata-rata 7,5 

cm yang dipergunakan sebagai tiap acuan I penyangga. 

~ Kayu broti ukuran Yi", 214" dan 4/4" sebagai balok pengaku tiang acuan I 

penyangga. 
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~ Papan rastam (sisa penggergajian) memilik-i ukuran yang be_ragam dan 

berasal dari kayu sembarang. 

Untuk mempermudah pekerjaan multiplek yang digunakan terlebih 

dahulu diolesi dengan pelumas I o li untuk memperkecil penyerapan air dan 

memudahkan pada pembongkaran agar tidak terjadi kerusakan I cacat pada hasil 

pengecoran. Pengolesan pelumas dilakukan setiap mungkin untuk menghindari 

kerusakan beton akibat pelumas I oli yang berlebihan. 

2.4.2 Pekerjaan Pembesian I Penulangan 

Pekerjaan pembesian terdiri dari memotong, menekuk I 

membengkokkan dan mengikat tu langan. Besi tulangan yang digunakan dengan 

mutu baja U-32 yang tegangan lelehnya ( fy = 3200 kg/cm 2 
) , panjang 12 m 

dengan diameter yang bervariasi seperti yang tercantum pada Peraturan Beton 

Indonesia Tahun 1971 ( PBI 1971 ). 

Sebelum malakukan pembesian terlebih dahulu pelaksana harus 

memahami gambar kerja atau daftar penulangan. Dari kedua sumber ini akan 

diketahui panjang, jarak pembengkokan danjumlah tulangan yang diperlukan. 

Untuk rnemotong besi tulangan yang akan dipergunakan, besi dipotong dengan 

menggunakan mesin pemotong besi yaitu Bar Cutter. Setelah itu besi tulangan 

dibengkokkan dalam bentuk yang direncanakan serta dibuat kaitnya. Seperti 

halnya dengan pemotongan besi, alat pembengkok yang dipergunakan juga 

dengan mesin otomatis yaitu Bar Bender, agar pekerjaan lebih mudah dan cepat. 

Setelah besi dibentuk sesuai dengan gambar kerja, besi diangkat 

menggunakan tower crane kelantai yang akan dikerjakan penulangannya. Besi 

lalu disusun dan diikat dengan kawat besi. 

-
25 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



2.4.3 Pekerjaan Pengecoran 

Ada beberapa ha! yang perlu diperhatikan dan persiapkan sebelum 

melakukan pengecoran yaitu : 

I . Pemeriksaan kedudukan dan kekokohan bekisting. 

2. Pemeriksaan kedudukan tukangan baik jarak bebas untuk selimut 

beton ataupun jarak tulangan itu sendiri. 

3. Pemeriksaan kebersihan bekisting dari sampah dan kotoran yang 

nantinya dapat merusak hasil pengecoran seperti potongan kayu dan 

besi. 

4. Mempersiapkan jumlah bahan, alat dan pekerja yang diperlukan untuk 

menghindari kesendatan operasi pengecoran nantinya. 

Apabila hal-hal di atas telah terpenuhi maka pengecoran telah dapat dilakukan I 

dimulai. Tahap pelaksanaannya diuraikan dibawah ini yaitu : 

a) Pengadukan Beton 

Untuk setiap struktur bangunan komposisi campuran yang dimiliki 

berbeda. Semuanya itu untuk memenuhi kekuatan yang diharapkan pada kolom, 

balok, tangga dan plat lantai yang sesuai dengan Peraturan Beton Indonesia 1971 

( PBI 1971 ). 

Lamanya pengadukan kira-kira 1,5 menit setelah semua bahan-bahan 

dimasukkan kedalam molen (mesin adukan) yang siap dituangkan harus 

diperlihatkan susunan dan warna yang merata 
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b) Pengangkutan 

Jarak pengangkutan hendaknya tidak terlalu jauh dari lokasi pengadukan 

kelokasi penuangan untuk menghindari perbedaan waktu yang mencolok antara 

beton yang sudah dan yang akan dicor 

c) Penuangan 

Penuangan beton segar kedalam bekisting tidak boleh dilakukan 

sembarangan karena dapat mempengaruhi kualitas beton. Jarak penuangan kira­

kira 30 cm, untuk menghindari cipratan dan mempermudah proses pemadatan. 

d) Pemadatan 

Pemadatan bertujuan untuk memperkecil rongga udara didalam beton 

dimana cara ini, masing-masing bahan akan saling mengisi celah-celah yang 

ada. Pada saat pengecoran balok lantai dan tangga, pemadatan dilakukan dengan 

pengrojokan (menusuk dengan besi I kayu). Pada bidang pengecoran yang cukup 

luas seperti plat lantaidigunakan vibrator Garum penggetar) listrik. Pemadatan 

yang dilakukan hams hati-hati agar tidak mengenai tulangan karena getaran 

yang terjadi dapat merusak hasil pengecoran nentinya. Pemadatan pada suatu 

titik dihentikan bila gelembung udara yang dikeluarkan telah berhenti. 

e) Meratakan Permukaan (Ketebalan Beton) 

Pada pengecoran konstruksi balok dan tangga kerataan permukaan dan 

ketebalan berpedoman pada bekisting namun untuk plat lantai ditentukan dengan 

mistar ukur. Mistar ukur yang digunakan cukup sederhana yaitu balok kayu 

dengan panjang ± 3 m dan diberi pen-pen tegak berjarak 1,5 m setinggi plat 

lantai yang direncanakan, pen-pen inilah yang akan dibenamkan kedalam beton 

muda sebagai pedoman ketebalan plat beton. 
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BAB III 

ANALISA PERHITUNGAN 

3.1 Perhitungan Struktur plat Lantai 

1. Data teknis Plat Lantai : 

Dari PMI hah II pasal 2.2 diperoleh : 

• Mutu heton (fc) = 22,5 MPa 

• Mutu haja (fy) = 240 MPa 

• Behan lantai trihun (qLL) 5 kN/m2 

• Behan tangga ( q1) 3 kN/m 2 

• Selimut beton (p) = 20 mm = 0, 02 m 

• Berat satuan spesi I adukan 0,21 kN/m2 

• Berat keramik 0,24 kN/m2 

• Berat satuan eternity 0,11 kN/m2 

• Berat satuan penggantung = 0,07 kN/m2 

• Berat satuan heton bertulang = 24 kN/m3 

- Lx panjang plat arah x 

- Ly panjang plat arah y 

- Lxl panjang plat efektif arah x 

- Lyl panjang plat efektif arah y 

- Mix momen lapangan arah x 

- Mtx momen tumpuan arah x 

- Mly momen lapangan arah y 

-Mty momen tumpuan arah y 

- fJ perhandingan antara Ly dan Lx 
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2. Perencanaan Plat Lantai 

Ly 8m 

Lx 6m 

Ly! = 8000 - 300 - 300 

= 7400 mm 

Lxl = 6000 -300-300 

a 

5400 mm 

_2__ .200 .800 3 
12 

_2__ .5400 .1203 
12 

1,6 < 2,0 

Lyl 

Lxl 

7400 

5400 

1,37 

untuk memenuhi persyaratan terhadap Jendutan yang terjadi maka plat dua arah 

harus memenuhi persyaratan sebagai berikut : 

hl'lin 

( 0 8+ -1.L) .Ly 
I 1500 

36+5 ./3. {a-0,12( 1+ ~)} 

( 0,8+ 
240 

).7400 
1500 

36+5 .1,37. {1,6-0,12(1+ l,~7)} 

7104 

53,538 
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132,69 mm, atau 

( 0,8+ #oo).Ly 
36+9 .[3 

( 
240) 0,8+ 1sOO .7400 

36+9 .1,37 

7104 
= --

48,33 

147,73 mm 

( 0 8+JL).Ly 
, 1500 

36 

( 0,8+ -Ncfo).7400 

36 

7104 

36 

197mm 

dipakai hmin = 15 cm 

a. Pembebanan plat lantai 

• Be ban mati ( qnL) . 

Berat sendiri plat 

Berat spesi 

= 24.0,15 = 3,6 kN/m2 

= 0 21 kN/m2 

' 
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Berat keramik 

Berat plafond + penggantung 

• Be ban Hid up ( qLL) = 5 kN/m2 

• Beban berfaktor (qu) 

qu 1,2. qDL + 1,6. qLL 

1,2. 4,23 + 1,6. 5 

13,076 kN/m2 

Momen Rancangan 

= G:24 kN/m2 

= 0,18 kN/m2 

Berdasarkan karakteristik plat di atas dan menggunakan teknik interpolasi, dari 

table A - 14 dalam buku Dasar - dasar Perencanaan Beton Bertulang, Kusuna, 

G.(1991 ), diperoleh 'faktor pengali momen sebagai berikut : 

Cx + = 40,8 Cx - = 70,65 

Cy += 18,6 Cx - = 54,85 

Mix Cx + . 0,001. qu. Lx2 

40,8. 0,001 . 13,076. (6)2 

19,206 kNm 

Mly Cy +. 0,001 . qu. Lx2 

18,6. 0,001. 13,076. (6)2 

8,756 kNm 

Mtx Cx - . 0,001 . qu. Lx2 

7,65. 0,001 . 13,076. (6) 2 

33,25 kNm 
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Mty Cy - . 0,001 . qu . Lx2 

54,85. 0,001 . 13,076. (6)2 

25,819 kNm 

b. Penulangan plat lantai 

P (selimut beton) = 20 mm 

asumsi tulangan Utama 

• Arah x , Dx = I 0 mm 

• Arah y , Dy = 10 mm 

Tinggi Efektif 

• Arah x , dx = h - p - Dx/2 

120 - 20 - 10/2 

= 95mm 

• Arah y , Dy = h - p - Dy - Dy/2 

= 120 - 20 - 10 - 10/2 

= 85mm 

Menghitung penulangan plat lantai tribun 

digunakan lebar per meter panjang (b) = 1 m = 1000 mm 

• Tulangan Lapangan Arah X 

Mix = 19,2065 kNm 

Mlx 
Koefisien Ketahanan (K) = 2 e.b.dx 
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19,2065 .106 

0,8.1000.(95) 2 

= 2,66 MPa 

dari table A-6 dalam buku 'Struktur Belon Bertulang hal 460 ' 

ditentukan untukfc = 22,5 MPa danJY = 240 MPa diperoleh : 

Pmin = 0,0058 

Pmaks = 0,0363 

dari table A-10 dalam buku 'Struktur Belon Bertulang hal 464-465' 

nilai K = 24,8 MPa maka diambil p perlu = 0,0120 

maka nilai p min = 0,0058 < p perlu = 0,0120 < p maks = 0,0363 (ok !) 

Cek luas penampang tulan gan 

Diasumsi digunakan tulangan berdiameter 10 mm (D l 0) 

luas tampang (As Ix) = Pperlu . b . dx 

= 0,0120. 1000. 95 

= 1140 mm2 

1 2 
luas tulangan (~010) = - . n. D 

4 

Jumlah tulangan (n) 

1 2 
= - . 3,14.(10) 

4 

= 78,5 mm2 

Aslx 

~010 

1140 

78,5 

14,52 =='> dipakai 15 batang 
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Spasi antar tulangan 

jadi dipakai DIO - 70 

As = ~010. n 

= 78,5 mm2
. 15 

1000 

n-1 

1000 

15 - 1 

71,428 mm :=::} dipakai 70 mm 

= 1177,5 mm2 > 1140 mm2 (Ok !) 

• Tulangan Tumpuan Arah X 

Mtx = 33,257 kNm 

Koefisien Ketahanan (K) = 
Mtx 

e.b.dx2 

33,257 .106 

0,8.1000.(95)2 

= 4,601 MPa 

dari table A-6 dalam buku 'Slruklur Belon Bertulang ha! 460' 

ditentukan untuk/c = 22,5 MPa dan.f.Y = 240 MPa diperoleh : 

Pmin 0,0058 

Pmaks 0,0363 -

dari table A-10 dalam buku 'Struktur Belon Bertulang ha! 464-465' 

nilai K = 4,302 MPa maka diambil p perlu = 0,0224 
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maka nilai p min = 0,0058 < p perlu = 0,022~ p maks = 0,0363_(ok !) 

Cek luas penampang tulangan 

Diasumsi digunakan tulangan berdiameter 10 mm (D 10) 

luas tampang (As tx) = Pperlu . b . dx 

= 0,0224. 1000. 95 

= 2128 mm2 

1 · 2 
luas tulahgan (~DJ 0) = - . n. D 

4 

Jumlah tulangan (n) 

Spasi antar tulangan 

jadi dipakai Dl0 - 40 

As = ~DlO. n 

= 78,5 mm2 
• 28 

1 2 
= - . 3,14. (10) 

4 

= 78,5 mm2 

As lx 

~D10 

2128 

78,5 

= 28 batang 

1000 

n-1 

1000 

28 -1 

= 37,037 mm ==* dipakai 40 mm 
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= 2198 mm2 > 2128 mm2 (Ok !) 

• Tulangan Lapangan Arah Y 

Mly = 8,756 kNm 

Mly 
Koefi sien Ketahanan (K) = 

2 8.b.dy 

8,756 .106 

0,8.1000.(85) 2 

= 1,52 MPa 

dari table A-6 dalam buku 'Struktur Beton Bertulang hal 460' 

ditentukan untukfc = 22,5 MPa danjj; = 240 MPa diperoleh : 

Pm in = 0,0058 

Pmaks = 0,0363 

dari table A-1 0 dalam buku 'Struktur Be ton Bertulang hal 464-465' 

nilai K = 1,414 MPa maka diambil p perlu = 0,0066 

maka nilai p min = 0,0058 < p perlu = 0,0120 < p maks = 0,0363 (ok !) 

Cek luas penampang tulangan 

Diasumsi digunakan tulangan berdiameter 10 mm (DlO) 

luas tampang (As ly) = Pperlu. b. dy 

= 0,0066 . 1000 . 85 

= 561 mm2 

1 
luas tulangan (L1Dl0) = - . n . D2 

4 

1 2 
= - . 3,14. (10) 

4 

= 78,5 mm2 
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As ly 
Jumlah tulangan (n) 

LiDlO 

561 

78, 5 

= 7,146 ~ dipakai 8 batang 

1000 
Spasi antar tulangan 

n-1 

1000 

8-1 

142,25 mm ::::::} dipakai J 50 mm 

jadi dipakai D 10 - 150 

As = ~DlO. n 

= 78,5 mm2
• 8 

= 628 mm2 > 561 mm2 (Ok !) 

• Tulangan Tumpuan Arah Y 

Mty = 25,819 kNm 

Mty 
Koefisien Ketahanan (K) = 

2 e.b.dy 

25,819 .106 

0,8.1000.(85)2 

= 4,46 MPa 

dari table A-6 dalam buku 'Struktur Belon Bertulang hal 460' 
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ditentukan untukfc = 22,5 MPa dan jj; = 240~Pa diperoleh : 

Pmin 0,0058 

Pmaks 0,0363 

dari table A- I 0 dalam buku 'Struktur Be ton Bertulang ha! 464-465' 

nilai K = 4,17 MPa maka diambil p perlu = 0,0215 

maka nilai p min = 0,0058 < p perlu = 0,02 l 5 < p maks = 0,0363 ( ok !) 

Cek luas penampang tulangan 

Diasumsi digunakan tulangan berdiameter 10 mm (Dl 0) 

luas tampang (As ty) Pper1u . b. dy 

0,0215. 1000 . 85 

183 1 111111
2 

1 
luas tulangan (i'.\D10) = - . n. D2 

4 

Jumlah tulangan (n) 

Spasi antar tulangan 

1 2 
= - . 3,14. (10) 

4 

78,5 mm2 

As ty 

tiDlO 

1831 

78,5 

= 23,32 mm ~ dipakai 24 batang 

1000 

n-1 

1000 

24-1 
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= 43,47 mm =::::} dipaka1 50 mm 

jadi dipakai DlO- 50 

As = t-010 . n 

= 78,5 mm2 
• 24 

= 1884 mm2 > 1831 mm2 (Ok !) 
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LAMPI RAN 

Dokumentasi Kerja Praktek 

Pemasangan Besi Plat Lantai 
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Proses Pengecoran Plat Lantai 
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Selama mengikuti kerja praktek sampa i se lesa inya laporan kerja praktek 

ini, banyak hal-hal penting yang dapat diambil sebagai bahan pembelajaran dan 

evaluasi dalam konstruksi beton bertulang. Berdasarkan dari hasil pengamatan 

serta diskusi dari berbagai pihak, penulis dapat menarik beberapa kesimpulan 'dan 

saran tentang pekerjaan plat lantai tersebut. 

4.1 Kesimpulan 

Dari hasil pengamatan dilapangan, dapat diambil beberapa kesimpulan: 

1. Pekerjaan pengecoran untuk plat lantai bangunan ini menggunakan full 

precast,sehingga pekerjaan masih terkesan lambat. 

2. Jenis bahan dan ukuran agregat campuran beton tidak punya dasar standar 

yang dapat dipertanggung jawabkan secara teoritis maupun pengujian, 

hanya berdasarkan terkaan dan pengalaman saja. Sehingga pekerjaan 

masih terkesan lambat. 

3. Kebersihan area serta tingkat keselamatan (safety) pekerjaan masih jauh 

dari standar yang diharapkan. 

4. ~fijl~fP rn~nf\.!~mpr cH hmang~n ti~~~ Rerj~Jar q~p~~n bfli~,~ehjm~~~ 

fOP1ttnfk~~I ~nffir p~~qqflt ~ilap~ng~n q~n p~ra P*rrj~ tid'\k b~t~~l~n 

~e~g~r s7ni~~Hn~l · 
i ; / 
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4.2 SARAN 

I . Perlu ditingkatkannya pengawasan yang berkelanjutan dalam 

pengecoran agar mutu bisa lebih terjaga. 

2. Harus dilakukan pengujian agregat I bahan terlebih dahu!u 

untuk mencapai hasil yang bermutu. 

3. Sistem kontrol waktu pelaksanaan harus lebih baik,agar 

pekerjaan selesai tepat waktu. 

4. Merencanakan I melaksanakan pekerjaan dengan biaya 

seekonomis mungkin (cost) 

5. Merencanakan /melaksanakan pekerjaan dengan mutu atau 

berkualitas hasil kerja yang baik (quality) 

6. Merencanakan /melaksanakan perkerjaan dengan 

mengutamakan keamanan keselamat'1n ~~r~~ (~fffefY~ 

··'' 
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